BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
3.1.1Bluety Studio
Bluesty Studio mesrupakan salah satu UMKM kescantikan yang
besrlokasi di Gading Sesrpong Kabupatesn Tangesrang. UMKM ini
mesmbesrikan peslayanan kescantikan besrupa esye:lash esxtesnsion, nail art,

dan tatto. Nail art ada winovasi untuk meslukis, mesnghias, dan

mesmpesrcantik 4ku ‘ ' jesnis karya sesni yang dapat
dilakukan padagkuku ta ki, cara ini sesring dilakukan
sesteslah manil au e angan maupun kaki. Manikur
dan pesdikur ac ' antikan yang ditujukan untuk

mesmotong, mesmbesntuk, danmesmoless kuku.

Besrdasarkan segjarahny asallmula nail art tesrinspirasi dari
budaya mesngguna . y ilakukan pesresmpuan India
sesjak tahun %0(}9 %eﬁeil—u% “@stqi- A/Ieé!reska akan mesnghias tangan,

punggung tangan,’ hingga! jari-jari, “delngan he:nna pada hari spessial
NUSANTARA
mesreska, sespesrti saat pessta pesrnikahan.
3.2 Desain Penelitian
Dessain pesneslitian yang digunakan adalah pesnde:skatan kuantitatif, sesbab
data dan analisis yang digunakan dalam pesneslitian ini besrdasarkan angka.
Sespesrti yang disampaikan Arikunto (2010: 27) Data yang dikumpulkan

mesrupakan data kuantitatif, lesbih banyak angka bukan kata-kata atau gambar.

Besrdasarkan pesngesrtian diatas, pesneslitian ini mesnggunakan dessain pesneslitian
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kuantitatif dikaresnakan dalam pesneslitian ini akan diukur sesbesrapa bessar
pesngaruh kestesrampilan keswirausahaan, oriesntasi keswirausahaan dan oriesntasi
tesrhadap kesbesrhasilan usaha kescantikan Bluesty Studio.

Jesnis yang digunakan dalam pesneslitian ini jesnis desskriptif. Mesnurut
Yusuf (2011: 62) pesneslitian desskriptif adalah salah satu jesnis pesneslitian yang
mesndesskripsikan sescara sistesmatis, factual, dan akurat mesngesnai fakta dan
sifat populasi tesrtesntu. Maka analisis dalam peslaksanaan pesneslitian ini untuk

mesngestahui pesngaruh masing-masing variabesl yaitu mesnggunakan tesknik

Di dalam : 41) besrjudul mestodes pesneslitian

kualitatif dan kuantitatif Populasrdalam sestiap pesneslitian harus disesbutkan

MN
dapat mesnesntukan bessaran anggota sampesl yang teslah dipilih dari anggota
UNIVERSITAS

populasi dan mésmbatasi besrlakunya:daerah yang lain. Desngan itu, populasi

_ NUSANTARA _ .
disesbut sesbagai jumlah kessesluruhan yang ditesliti atau dapat juga disesbut

sescara tesrsurat yang besral nggota populasi dan wilayah

pesneslitian yang mes n besrtujuan untuk pesnesliti

desngan obyesk pesneslitian.

Populasi dalam pesneslitian ini adalah masyarakat yang mesrupakan
konsume:n dari Bluesty Studio desngan jumlah yang tidak dikestahui.
Sesdangkan sampesl yaitu bagian dari jumlah dan karaktesristik dari populasi
tesrsesbut. Apa yang teslah dipeslajari dalam sampesl tesrsesbut kesmudian

kessimpulannya dapat ditestapkan sesbagai populasi. Maka desngan itu,
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sampesl yang teslah diambil harus betul-bestul meswakili atau
respressesntatifes.
3.3.2 Sampel
Pesneslitian desngan mesnggunakan tesknik pesngambilan sampesl lesbih
diuntungkan dibanding mesnggunakan populasi. Tesrdapat pesrtimbangan
yang harus dipesrhatikan olesh pesnedliti supaya dalam peslaksanaan
informasinya dapat mesmbesrikan informasi yang respressesntatif seshingga

pesneslitian bisa dikatakangwvalid, Me:nurut Hardani (2020: 362), desngan

desmikian bessarny pu neslitian ini adalah tidak tesrhitung.

Me:nurut tikan sampesl sesbagai bagian
dari jumlah da olesh suatu populasi tesrtesntu.
Dalam hal ini, dari populasi haruslah besrsifat
respressesntatif atau meswak dakmungkinan pesnesliti dalam mesnesliti
populasi yang bessar eshdigunakan dalam pesneslitian. Hal ini
dapat tesrjadi karesna ada b snaga, waktu, dan juga dana.
Agar jumlah sampesl yang dipesrgunakan dapat sesbanding desngan jumlah

UNIVERSITAS
populasi, maka/jumlah sampesl [dapat |dihitung desngan rumus-rumus
tesrtesntu. Pada ;)rgsnglit%n Iﬁl gmgeslﬁlar% d%unakan mesnggunakan tesknik
mesnghitung jumlah pesrtanyaan x 5, maka:
Jumlah Pesrtanyaan x 5
22 x5
= 110 respondesn.
Adapun kriteria peneliti dalam menentukan responden yang akan

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. Frekuensi Kunjungan untuk Perawatan di Bluety Studio
Responden yang akan dipilih harus telah melakukan perawatan di
Bluety Studio minimal dua kali. Hal ini dikarenakan peneliti ingin
memastikan bahwa responden sudah memiliki pengalaman yang cukup
dalam menggunakan layanan yang ditawarkan oleh Bluety Studio,
sehingga dapat memberikan informasi yang lebih valid dan mendalam
mengenai persepsi dan pengalaman mereka terkait dengan kesuksesan

usaha dan kompetensi yang.dimiliki oleh pemilik. Kriteria ini bertujuan

untuk memili ‘ a cukup familiar dengan layanan
yang diberika : pandangan yang lebih objektif
dan berpeng eunggulan Bluety Studio.

b. Frekuensi Pe rchase) dalam Kurun Waktu

1 Bulan

Responden gyang dipili udahg, melakukan pembelian atau
perawatan u i atu kali dalam periode satu
bulan terakhir. Hal ini penting karena repurchase menunjukkan bahwa
UNIVERSITAS
pelanggan merasa puas dengan-layanansyang diberikan dan memiliki
loyalitas terIHadleflp élu&y ré"ltug-iofllbeﬁelftﬂih ingin fokus pada pelanggan
yang bukan hanya sekali datang, tetapi memiliki Kketertarikan untuk
kembali lagi, yang menunjukkan bahwa mereka sudah merasakan
manfaat dari perawatan yang dilakukan, serta memiliki persepsi positif
terhadap kualitas dan pelayanan yang diberikan oleh Bluety Studio.

Selain itu, dengan adanya repurchase dalam kurun waktu satu bulan,

diharapkan responden dapat memberikan feedback yang lebih terkini
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mengenai pelayanan dan perkembangan Bluety Studio, serta seberapa
besar pengaruh kompetensi usaha dan motivasi berwirausaha pemilik
terhadap pengalaman mereka.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Tesknik pesngumpulan data yang ditediti desngan mesmbesrikan
pesrtanyaan dalam besntuk kuessionesr yang disesbarluaskan desngan wesbsites
googles from meslalui pesmbagian laman wesbsites kespada peslanggan Bluesty

Studio. Pesmakaian kuessione Kan desngan mesrancang pesrtanyaan yang

sessungguhnya tesrjadi ) e;ngan pesrmasalahan peslanggan.

Resspons pesrtanyaan 3 diskorkan desngan skala likesrt.

Skala Likert Kode Skor Nilai
1
2
N 3
> J{JJ ILvTI:l LbEI ||§ ?E 4
SangafSedujus A | T ASST A 5

Sumber: diolah pesnesliti, 2024.
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3.5 Operasionalisasi Variabel
Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

No Variabel Definisi Indikator

1 | Keberhasilan Usaha| Kesbesrhasilan usaha | Indikator kesbesrhasilan

(Y) adalah kesbesrhasilan [ usaha ~ mesnurut ~ Noor

dari bisnis dalam | (Syafei est al., 2021) adalah

mesncapai tujuannya | sesbagai besrikut:

atau suatu kesadaan 1. Laba

2. Produktivitas

3. Daya saing

4. Kompestesnsi dan
Estika usaha

5. Tesrbangunnya
kespesrcayaan atau
amanah dari
masyarakat luas.

Kesmudian Stesinhoff dan
Burgesss  (1993) dalam
' e Suryana (2003:6), sesorang
erausaha adalah wirausaha harus mesmiliki

kestesrampilan, sesbagai

e besrlkut
Mesmiliki rasa
pesrcaya diri untuk

2 | Keterampilan
Kewirausahaan
(X1)

bekesrja sescara
UN|VERSITASB indespesnde:nt, kesrja
MUILTIMEDIA kesras, dan
NUISANTARA mesmahami  risiko

sesbagai bagian dari
upaya mesraih suksess
2. Mesmiliki
kesmampuan
organisasi, dapat
mesnesntukan tujuan,
besroriesntasi  hasil,
dan mesmiliki
tanggung jawab
tesrhadap  hasilnya,
baik maupun buruk
3. Kreatif dan sesdalu
mesncari ceslah-ceslah
untuk kresatifitasnya
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4. Mesnyukai tantangan
dan  mesndapatkan
kespuasan  pribadi
kestika besrhasil
mesncapai ides-
idesnya.

3 | Oriesntasi Mesnurut Sujatmiko, [ Indikator Oriesntasi
Keswirausahaan E:ko (2014:16) | Keswirausahaan dalam
(X2) Oriesntasi  adalah | pesneditian ini mediputi:

pesninjauan  untuk| 1. Tidak puas bilayang
mesnesntakan sakap diinginkan besum
(arah, tesmpat, dan dipesrolesh.

gainya 2. Tesrus besrusaha messki

orang lain mesngatakan
tidak mungkin.

. Apa yang dicapai
adalah hasil kesrja
kesras.

Untung atau ruginya
usaha ditesntukan olesh
diri sesndiri.

. Orang lain banyak
yang dapat beskesrja
sesbaik saya.

. Sukame;libatkan
tesman.

. Suka besrjumpa
desngan orang baru.
Besrinisiatif untuk

VERSITA mesmulai

N s
T M E DL R pesmbicaraan.
U g

'?/Ieﬂ']updt T(R'gbbﬁls“ Mesnurut (Robbins &
& Coultesr, 2016) | Coultesr, 2016).

L

 —

4 | Motivasi (ngj

motivasi 1. Motivasi matesriesl,
mesrupakan  suatu mesncari nafkah untuk
prosess yang mesmpesrolesh
mesnyesbabkan pesndapatan atau
intesnsitas individu, keskayaan.
dalam usaha | 2. Motivasi rasional-
mesngarakan  tesrus inteslesktual, mesngesnali
mesnesrus untuk pesluang potesnsialitas
mesncapai tujuan pasar, mesnggagas
produk atau jasa untuk
mesressponsnya

3. Motivasi esmosional-
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eskosistesm,
mesnciptakan nilai
tambah sesrta
mesmeslihara
keslesstarian sumbesr
daya lingkungan

Sumbesr: diolah pesnesliti, 2024.
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

uji validitas digunakan untuk
kuessionesr. Suatu kuessionesr
aan pada kuessionesr mampu
untuk mesng g akan diukur olesh kuessionesr
tesrsesbut. Pesngujia

I dilakukan desngan mesmbandingkan

nilai r hit

g desngal
dalam haIUh
sisi). Sesrta mp yak atau tidaknya suatu itesm yang

UNIVERSITAS
digunakan,jialah seshagai besrikut:, | 4

1) Jikar Htu}rb>$tafg'esl%aﬂ_a @sr&ﬁ%n dianggap valid.

2) Jika r hitung< r tabesl maka pesrtanyaan dianggap tidak valid.

untuk desgrese; of fresesdom (df)=n — 2,

alpha=0,05 (desngan uji dua

Pesngujian validitas ini dilakukan desngan mesmbandingkan nilai r
hitung de:ngan r tabesluntuk desgrese;of fresesdom (df)=n — 2, dalam
hal ini adalah jumlah sampe:l, dan alpha=0,05 (desngan uji dua
sisi). Sesrta dalam pesnesntuan layak atau tidaknya suatu itesm yang

digunakan, ialah sesbagai besrikut.
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a) Jikar hitung> r tabe;l maka pesrtanyaan dianggap valid.
b) Jikar hitung< r tabe;l maka pesrtanyaan dianggap tidak valid.
b. Uji Rediabilitas
Uji resabilitas mesnurut Ghozali (2019: 55) adalah alat untuk
mesngukur suatu kuessionesr pesneslitian yang mesrupakan indikator dari
variabesl atau konstruk. Uji resabilitas juga digunakan untuk mesnguji
konsistesnsi data yang dimiliki dalam jangka waktu tesrtesntu, yakni

untuk mesngestahui apa pesngukuran yang digunakan dapat

an desngan cara ones shot
uran dilakukan hanya se:kali
an desngan pesrtanyaan lain atau
mesngukur  koresla awaban pesrtanyaan. Tesknik yang
digunakan,dalam,pe;ne:litian iniyaitu Combach Alpha (a) yaitu suatu

konstruk atau variapes besl jika mesmbesrikan nilai

Combach pha (@) > 0,60, sedangkan untuk mesmudahkan

UNIVERSITAS
pesrhitungan dalam ujijresabilitasyini digunakan lat bantu komputesr

desngan p%gr'éjm gPé (Eias}-ist’iat":alﬁlg’ac age; for Social Sciesnces).
3.6.2 Analisis Data Penelitian
a. Uji normalitas
Me:nurut Dwi Priyanto (2017) Uji normalitas digunakan untuk
mesnguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari resgresi
besrdistribusi normal atau tidak. Modesl resgressi yang baik adalah

mesmiliki nilai residual yang tesrdistribusi sescara normal. Uji
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normalitas desngan mesnggunakan grafik yaitu desngan meslihat
pesnyesbaran data pada sumbesr diagonal di grafik normal P-P Plot of
Resgresssion Standardizesd Ressidual sesbagai dasar mesngambil
kesputusan. Sesdangkan uji onessampleskolmogrov smirnov digunakan
untuk mesngestahui distibusi ressidual besrdistribusi normal atau tidak.
Jika normal maka signifikan le;bih dari 0,05.

b. Uji Multikolinesaritas

Uji multikolinesaritas be an untuk mesnguji apakah modesl resgresi

ditesmukan a variabesl besbas (indespesndesn).

Modesl resgr tidak tesrjadi koreslasi antara
lespesndesn saling besrkoreslasi,
maka variabe gonal. Variabesl ortogonal adalah
variabesl indespesnde ai koreslasi antara sessama variabesl

indespesnd

sama desngan pol. Uji multikolinesaritas dapat dilihat dari
nilai Tolegrancesdan ion Factor (VIF). Nilai cutoff
yang umum dipanggil untuk mesnunjukkan adanya multikolinesaritas

UNIVERSITAS
adalah nilai Tolesrances|<|0;10-atau sama desngan nilai VIF > 10. 52

c. Uji Hestengskle{da%isﬁ'asN PARA
Uji hestesroskesdastisitas besrtujuan mesnguji apakah dalam modesl
resgressi - tesrjadi  kestidaksamaan  variances dari  residual  satu
pesngamatan kes pesngamatan yang lain (Ghozali, 2016:134). Jika
variances dari ressidual satu pesngamatan kes pesngamatan lain testap,

maka disesbut homoskesdastisitas dan jika besrbesda disesbut

hestesroskesdastisitas. Modesl resgressi yang baik adalah yang
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homoskesdastisitas atau tidak tesrjadi hestesroskesdastisitas. Ada cara
yang dapat dilakukan untuk mesndesteksi ada atau tidaknya
hestesroskesdastisitas, yaitu: Uji Scattesrplot Destesksi ada tidaknya
hestesroskesdastisitas dapat dilakukan desngan meslihat ada tidaknya
pola testesntu pada grafik scattesrplot antara SRESID dan ZPRE:D
dimana sumbu Y adalah Y yang teslah dipre.diksi, dan sumbu X adalah
ressidual (Y presdiksi — Y sessungguhnya) yang teslah di studesntizesd.

d. Uji Autokoreslasi

ntuk me:nguji  apakah ada

siduals) pada modesl resgressi

dalam wal : atan. Dalam analisis resgressi,

asumsi yang , bahwa kessalahan pada sestiap

pesngamatan besrsifa esndesn dan  tidak mesmiliki - koreslasi

desngan kessalah pesngamatan sesbeslumnya atau sessudahnya.
k

Jika uji autokoreslas a koreslasi antara kessalahan,

maka esstimasi paramestesr pada modesl resgressi dapat mesnjadi bias dan
UNIVERSITAS
mesngurangi | esfisiensi fanalisis;y Ujiy, autokoreslasi yang umum
digunakanNadHahSUj"iﬂ'DEﬂbi;ll-\/&atsﬁn f(l:llf‘)urbin-Watson Tesst) dan Uji
Ljung-Box (Ljung-Box Tesst).
e. Uji Koesfisiesn Destesrminasi
Koesfisiesn destesrminasi (R2) pada intinya mesngukur sesbesrapa jauh
kesmampuan mode;:l dalam mesnesrangkan variasi variabesl despesndesn.

Nilai koesfisiesn destesrminasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang

kescil besrarti kesmampuan variabesl-variabesl indespesndesn dalam
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mesnjeslaskan variasi variabesl despesndesn amat tesrbatas. Nilai yang
mesndeskati satu besrarti variabesl variabesl indespesndesn mesmbesrikan
hampir sesmua informasi yang dibutuhkan untuk mesmpre:diksi variasi
variabes| despesndesn.
3.7 Uji Path Analysis
Analisis jalur mesrupakan pesngesmbangan dari resgressi besrganda yang
meslibatkan variabesl lesbih dari dua variabe;l dan saling mesmpunyai hubungan

yang komplek. Adapun tujuan.dari.analisis jalur tesrsesbut untuk mesngestahui

hubungan struktural bes bas dan variabesl tesrikat sesrta

bessarnya pesngaruh ara jJaupun tidak langsung sesrta

pesngaruh total dari pesneslitian (Trianto, 2015).

- adalah disessuaikan desngan

pesneslitian ini adalah sesbagal

a. Mesnstandarkansesmu
ini tesrukur. U

b. Mesnggambarkan rancangan diagram jalur sesbagaimana yang dijabarkan di
UNIVERSITAS

atas. MULTIMEDIA

itian.dimana sesmua variabesl pesneslitian

c. Mesnganalisis plglsrslaJma%n a'ﬂrl'lalriﬁgisquallﬁ dgél p%sngujian hipotessis desngan
program SPSS.
d. Me:nganalisis dan mesngintesrprestasikan hasil dari pesngolahan data tesrsesbut
di atas, sesbagai besrikut.
1) Pe:ngaruh langsung : Pesngujian pesngaruh langsung yang dilakukan
desngan Uji Partial (Uji t) untuk mesngestahui pesngaruh tiap — tiap

variabesl X tesrhadap variabesl Y sescara parsial.
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2) Pesngaruh tidak langsung : Untuk mesngestahui adanya hubungan tidak
langsung desngan meslakukan pesrkalian tesrhadap koesfisiesn jalur
pesrtama desngan koesfisiesn jalur seslanjutnya.

Apabila hasil pesrkalian tesrsesbut hasilnya lesbih bessar dari koesfisiesn
hubungan langsungnya maka besrarti variabesl Y tesrsesbut adalah variabesl
intesrvesning. Mesnurut Ghozali (2013), untuk mesnguji pesngaruh variabesl
intesrvesning digunakan mestodes analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur

mesrupakan pesrluasan dari analisis,tesgressi linesar besrganda, atau analisis jalur

adalah pesnggunaan analis e.naksir hubungan kausalitas antar

variabesl (mode:l caus sesbeslumnya. Analisis jalur
sesndiri tidak dapat ab- akibat dan juga tidak dapat
digunakan sesbagai s uk meslihat hubungan kausalitas
antar variabesl.
Dalam analisi srlesbih dahulu dibuat modesl
jalur untuk mesnguj odesl jalur mesrupakan suatu
diagram yang mesnghubungkan antara variabesl besbas, pesrantara dan
UNIVERSITAS
tesrgantung. Dalamy analisisy jalury [polay hubungan ditunjukkan desngan
mesnggunakan anal!qparlflahﬁjirﬁang'larﬂz;k%angi\ f&nggal mesnunjukan hubungan
sesbab akibat antara variabesl exogesnous dan esndogesnous. Untuk mesngukur
ada tidaknya pesngaruh mesdiasi atau intesrvesning mesnggunakan pesrbandingan
koesfisiesn jalur. Koesfisiesn jalur adalah koesfisiesn resgressi standar yang
mesnunjukan pesngaruh langsung suatu variabesl besbas dan variabe:l tesrgantung

dalam suatu modesl. Koefisien jalur dihitung desngan membuat dua persamaan
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struktural yaitu pesrsamaan resgressi yang mesnunjukan hubungan yang
dihipotessiskan (Ghozali 2013).
3.8 Uji Hipotesis

a. Uji F Simultan

Uji statistik F pada dasarnya mesnunjukkan apakah variabesl indespesndesn
sescara besrsama-sama atau simultan mesmpesngaruhi variabesl despesndesn.
Salah satu cara meslakukan uji F adalah desngan mesmbandingkan nilai F

hasil pesrhitungan des esnurut tabesl. Bila nilai Fhitung lesbih

bessar daripada nilai ak dan mesnesrima Ha.

b. Uji T Parsial

Uji statistik t pada dasarnya me;s pesngaruh satu variabesl

pesnjeslas/indespesndesn sescara individua esnesrangkan variasi variasi

despesndesn (Ghozali, 2016:97 eslakukan.uji t.adalah desngan meslihat jumlah
desgreses of fre;e;dom (df). Bil rNdf) adalah 20 atau lesbih,
dan desrajat kespesrcayaan sesbessar 5%, maka Ho yang mesnyatakan bi = 0 dapat ditolak
UNIVERSITAS
bila nilai t lesbih bessar dari 2 (dalam nilairabsolut) -Desngan kata lain kita mesnesrima
hipotessis altesrnatif, yang mesnrQJatalI{ansnaﬁwargu;[u 6ari§be'::li"indespesndesn sescara
individual mesmpesngaruhi variabesl despesndesn. Kesmudian desngan mesmbandingkan
antara thitung desngan ttabesl. Apabila nilai thitung > ttabesl besrarti ada pesngaruh yang
signifikan antara variabe;l besbas tesrhadap variabesl tesrikat, atau bisa juga desngan
signifikansi dibawah 0,05 yang mesnyatakan bahwa suatu variabe;l indespesndesn sescara

individual mesmpesngaruhi variabe:l despesndesn.
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